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BAB VI

KESIMPULAN

Pada bab V1 ini diuraikan mengenai a) kesimpulan, b) keterbatasan penelitian,
dan c) saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh penggunaan media kartu kata
bergambar pada kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ringan kelas
IX-C SLB Dharma Wanita Grogol Kediri” telah terbukti kebenarannya. Simpulan
ini dibuktikan dengan hasil tes kemampuan membaca permulaan subjek penelitian
yang secara berturut-turut persentase keberhasilan subjek penelitian adalah 59%,
61%, dan 61% pada kondisi baseline-1, menjadi 66%, 68%, 73%, 68%, 75%, 76%,
dan 78% pada tahap intervensi, kemudian menjadi 78%. 79%, dan 80% pada
kondisi baseline-2.

Berdasarkan hasil analisis data dalam kondisi baseline-1, intervensi, dan
baseline-2, diketahui bahwa, (a) kecenderungan arah data berturut-turut adalah
mendatar (=), naik (+), dan naik (+), (b) kecenderungan stabilitas ketiga kondisi
secara berturut-turut adalah 100% (stabil), 86% (stabil), dan 100% (stabil), (c) jejak
data secara berturut-turut menunjukkan kurva mendatar, naik, dan naik, serta (d)
level stabilitas ketiga kondisi secara berturut-turut menunjukkan data stabil pada
rentang 59% - 61%, stabil pada rentang 66% - 78%, dan stabil pada rentang 78% -

80.
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Sementara itu, hasil analisis antarkondisi menunjukkan bahwa, (a) jumlah
variabel yang diubah pada kondisi baseline-1 ke intervensi dan kondisi intervensi
ke baseline-2 adalah 1 yakni kemampuan membaca permulaan, (b) perubahan
kecenderungan efeknya pada kondisi baseline-1 ke intervensi adalah mendatar (=)
ke menaik (+), sementara pada kondisi intervensi ke baseline-2 menunjukkan kurva
menaik (+) dan menaik (+), (c) kecenderungan stabilitas kondisi baseline-1 ke
intervensi menunjukkan data stabil ke variabel, sedangkan data intervensi ke
baseline-2 menunjukkan data stabil ke stabil, (d) pada analisis perubahan level
terjadi peningkatan (+5) dari kondisi baseline-1 ke intervensi, sedangkan dari
kondisi intervensi ke baseline-2 tidak menunjukkan perubahan (+0), (e) persentase
data overlap kondisi intervensi dengan baseline-1 adalah 0%, yang berarti pengaruh
intervensi sangat kuat. Sementara, persentase data overlap pada kondisi baseline-2
dengan intervensi adalah 100%, yang berarti bahwa pengukuran pada kondisi
baseline-2 menunjukkan hasil yang sama dengan pengukuran kondisi intervensi.

Berdasarkan dua analisisvisual tersebut, dapat diambil simpulan bahwa
intervensi berupa penggunaan media kartu kata bergambar pada pembelajaran
membaca permulaan memberikan pengaruh pada kemampuan membaca permulaan

anak tunagrahita ringan kelas IX-C SLB Dharma Wanita Grogol Kediri.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian subjek tunggal yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media kartu kata bergambar ini memiliki beberapa keterbatasan.

Berikut adalah pemaparannya.



95

1. Jumlah subjek dalam penelitian ini hanya satu orang, dengan begitu, meskipun
proses pemilihan subjek penelitian telah melalui banyak pertimbangan termasuk
dianggap dapat mewakili populasi, dampak intervensi yang diberikan kepada
SHA belum tentu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada subjek yang
lain.

2. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa level stabilitasnya positif, subjek
penelitian perlu terus memperoleh tindakan intervensi. Sebab di antara prinsip
khusus pemberian pembelajaran bagi anak tunagrahita adalah pengulangan dan
berkelanjutan.

3. Terdapat perbedaan penggunaan font (huruf) pada soal tipe a, dengan tipe b dan
c. Hal ini terjadi karena kealphaan peneliti dengan saran yang disampaikan guru
bahwa anak tunagrahita dikenalkan dengan bentuk single-storey font dan bukan
double-storey font yang dianggap memiliki bentuk rumit sementara soal tes

sudah terlanjut digunakan untuk pengambilan data.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan keterbatasan penelitian, peneliti
ingin memberikan saran sebagai berikut:
1. Guru

Guru dapat menggunakan media kartu kata bergambar atau flashcards ini
karena berdasarkan penelitian eksperimen yang dilakukan pada SHA menunjukkan

hasil yang mengarah pada peningkatan kemampuan membaca permulaannya. Guru
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juga dapat menyesuaikan gambar dan kata yang hendak dijadikan sebagai konten
pada media kartu gambar tersebut.
2. Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti tentang pengaruh
penggunaan media kartu kata bergambar untuk lebih dahulu melakukan observasi
mendalam sebelum membuat media kartu, terutama terhadap kata-kata yang akan
digunakan sebagai kontennya. Sebab seperti halnya di SLB Dharma Wanita Grogol
Kediri sudah memiliki pakem atau ketentuan mengenai kata atau huruf yang biasa
digunakan dalam pembelajaran membaca. Prinsip kesamaan ini akan membuat

subjek penelitian mudah menerima pemahaman dari pembelajaran yang dilakukan..
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